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BAB, III
TEKNTIK PENYUSUNAN ANGKA INSEK DAN REGRESI LINIER.

I1I.1. PENDAHULUAN,

: Untuk membahdingkan suatu hal dalam uaktu yang
berlainan pada umuméya dinyatakan dalam bentuk angka per -
sentasé varig disebut dengén angka indek.

Annka 1ndek terjadi karena berbedanya waktu dan berbedanya
tempat kejadlaan dari suatu hal,

,Semakid tinggi indeknya semakin tinggi perkembangannya,
Dalam penelitian ini digunakan:indek perkembangan yaitu un
tuk meﬁunjukkan perbandimgan suatu hal dari beberapa tahun
tertenﬁu terhadap suatu tahun sebagai tahun dasar,

Seperti yvang telah dibahas dalam Bah, I, dalam bab ini ha-
nya memb zhas mengenal penghltungan angka indek dengan meto
de agregatlf secara tak tertimbang dan tertlmbang.

Dalam regr851 linier untuk mendapatkan nilai
penaksir yang mempunyai varian kecil adalah dengan cara me
hambahkén variabel lain yang ada-hubungannya dengan penak-
sir teréebut.

Salah satu caranya adalah dengan mengambil sampel yang mew
rupakuﬂivariab;l berpasangan ( KisYy Y io= 1,2,..;....,n.

| Dari data yang berpﬁsangan akan dibentuk ssbuah
Ahubungan fungsional yang dapat Hinyatakan dalam bentuk per-
samaan ﬁatematik. | |
Bentuk persamaan matematik yang:menggambarkan hubungén fung
sional aua variabel atau lebih disebut persamaan reqresi.
‘Analisis yang membahas hubungan antara dua variabel disebut
analisis regresi,
Dalam bab ini yang dibahas adaléh analisis regresi untuk da

ta atas dasar harga konstan dan atas dasar harga berlaku,

I11,2, ANGKA_INDEK.
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I11.2.1, JENIS ANGKA INDEK.

Jlka dilihat dari kegunaanya angka 1ndek
terdlrl darl tlga jenis vyaitu : -
. 'a. Angka indek perkemhangan.
Adalah untuk mehunjukkan perbandingan suatu
- hal dari beberaﬁa tahun'tertentu terhadap
.suatu tahun.sebagai ta%un dasar,
b. ﬁﬁgka indek berantai.
Adalah ﬁntuk mehunjukkah perbandingan suatu
hal aari tahun ke tahun dimana tahun sebe -
lUmnya sébégai‘fahun dasar.
c} Angk inﬁek implisit
Adalan untuk menunjukkan perbandlngan atas

,dasar-harga konstan udntuk tzhun yang sama,

T1T:2.2. CARA_PENYUSUNAN ANGKA INDEK.

o Yang hafus‘dipefhatikan dalam menyusun angka
indek adalah : | :
: a. PerquQan tentang tujuan dari penyusunan

- angka indek,

Sebelum data(dikﬁmpulkan dan pengﬁkuran—pe—

Hngukﬁran dilékukén maka ditentukan lebih da-
hglu ména yang akan diukur dan dengan cara
_bagaimapa perngukurannya dilaksaﬁakan.'
Ketentuan ini akan.menentukan data macam apa
yang harué dikuméulkan dan diolah untuk pe -
nyusunan angka indek,
be Sumbor dan syarat perbandingan data.
‘Yaﬁg harus diperﬁatikan adalah :
1. Némiliki kwalitas dan satuan yang sama se
-lama periods perbandingan,
2 Me%ggunakan.data dari sumber yang sama.

Jika data yané diperoleh didapat dari ber
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bagai sumher m;ka sukar sekali memenuhi sya
ratlperbandingan sébab metode pengumpulan
dan peﬁyusunandya berbeda, dan’akan mengha-
silkan angka indek yang berbeda pula.
3. Pemilihan timbangah.

Timbangan mencefminkah pentingnya suatu ang
ka relatif terhédap angka~angka yang lain,
Untuk maendapatkan angka indek yang baik se-
baiknya diukur masing masing barann yang a-

kan dibuat indeknya terhadap keseluruhan,

III.2.3. INDEK TIDAK TERTIMBANG,

| _Dalam_menghitungiangka indek secara tidék ter
timbané dapat digunakan beberaps metpde,
Tetapifyang akan digunakén dalam_penghitungan‘hanya dengan
.metode agregatif sederhana, ; |
Metode: agregat1F sederhana adalah metode sederhana dari a-
ngka 1ndek dimana metode ini menyusun jumlah darl harga ta
hun tertentu dari bermacam macam komodltl dibagi dengan
3umlah;harga tahun dasar dan dikalikan dengan seratus,
Secaraialjabar metode agregatif sederhana dapat dirumuskén

sebagai

P.n
1=¢¢2;;~ =
2. 0

x 100

I = Indek perkembangan,
- : P.n= Harga tahun teértentu.

P.0= Harga tahun dasar.
Kelémaﬁan dari metode ini adalah harga satuan dari tiap~-ti
ap komdditi tidak seragam dan jumlah konsumsi barang tidak

ikut dfperhitungkan.

ITI.2,4, IMDEK TERTIMBANG,
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- Dalam menghitung indék tertimbang dapat diguna .
kan béberapa metode, tetapi yang:akan digunakan dalam peng
hitungan haﬁya dengan metode agregatiféaderhana.

Secarﬁ éljabar metode agregatif sederhana dapat. dirumuskan

sebagal

. han

PP

Wy

1 =

-x 100

I = Indek perkembangan.

P.n= Hargé tahun £er£aﬁtu.

P;0 = Harga 'tahun dasar.

W; = Timbangan dafi masing-masing komoditi

_ pada tahun dasar.‘A

Yang dimaksud dengén timbangan adaléh perbandingan nilai .
dari masing~masiné'komoditi terhadap nilai kée

seluruhan pada’ tahun dasar dikalikan 100.

I111.3. REGRESI LINIER.
| Pada dasarnya regresi linier dapat dibagi da -

lam dua bagian yaitu regresi linier sederhana dan.regresi

linie; berganda,

Regreéi linier sederhana membghas hubungan antara satu va-
riabei bebas dengan sebuah variabel tak bebas,

Sedang regresi linier berganpé_atau multipel membahas hubu
rngan éntara satUﬂuafiabel takfbebas dengan sejumlah varia-

bel bebas, '

~“111,3,1, REGRESI LINIER SEDERQANA;
. Dalam aHalisa reéresi dibedakan dua jenis va-
riabei yaitu uariaﬁel bebas dan variabel tak bebas,
Jika huﬁungan fungsional antara variabel tersebut linier
maka_régresinya dinamakan redresi linier.

Untuk keperluan analisa regresi, variabel be-

bas dinyatakan dengan X, Xppeeoasay Xp ( p»l ) dan vari-
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abel tak bebas dinyatakan dengan Y.

Secara umum persamaan regresi linier yang menggambarkan

,‘hubungan antara vsriabel Y déngan variabel X adalah :

Y = (X1 Xosevannan, Xo/Bgs Byaeeses, B )

Dengah‘BD,‘Bl,......; Bp merupakan parameter.
Nilai-nilai parameter tersebut biasanya tidak diketehui a-
kan tetapi dapat ditaksir berdasarkan sampel yang dlambll
darl suatu populasi sehlngga dlpero]eh garis reqresi llnln.
er sederhana vang sebenarnya.

i 7 Model matematik pe;samaan linier sederhana ada-~
lah | .

Y = B, + B8, X%

0 1
dengan By dan 8, adalah parameter regresi.
Jika é dan b merupakan taksiran untik 8, dan 8, maka persa
maan #egresi dapat ditulis sebagai.:

' ? = a + b X | |
Dengaﬁ metode kwadrat terkecii koéfisien~koefisien regresi
a dan:b dapaﬁ dihitung dengan.rumUSv:
o (E=v ) (Z=x% ) - (E2x ) (v )
nFx? - (xx)?

NETXY - (X ) (5Zv )
nEZX? - (Emx )2

Jlka yang dlhltung lebih dahulu koeflslen b maka koefisien

a dapat dicari dengan 3

-

a=Y-bT<x

Faktorfkoreksi ( standard error ) dari estimasi dapat dihi

tung déngan ﬁ
. 4 A \2
(Y -V
S_ = .

e n «- 2

Dan standard error dari koefisien recresi dihitung dencan

rumus




e L
Korelasi dari regresi sederhana dapat dihitund dencan :

A o

2 E(Y'Y)-
1 - _
ST (v - Y2

Hatas ketelitian dari koefisien reoresi.

Secara unum untuk mentest koefisien reqgresi rdengan t test

diperounakan rumus :

L e

t =

o
2
b

Denganédk =n - 2, kriteria pengujian tolak hipotesis H ji

ka t 2t dan ¢ = (3,05

1 -k’

I17.3.2, REGREST LINIZR MULTIPEL.

Rentulk umum persémaan linier multipel dinyata
. kan dala :

A
Y

= ag + ale f 32X2 f cnsvcesat aka

dimana;én;al;.....}..,ak hérup?kah koefisien-kovefisien ra-
oresi linier multipel, ‘j : ‘ ,
Koefigién B8 ecreniey @ daﬁat ditentukan dengan menggu#
nakan matode kuadrat terkecil.

Untuk koefisien anray maka :

ZYXl = ao'z__:xl + ?alZXlXZ

v v -2
ITYX, = ag Z:,(lx2 + ay X5
ot .
Sedangkan untuk koefisien an,al,dan a, maka
: : 5, ‘ .
. I:YXl = %]E:Xl f_aIZ:A1X2 + 3222K1X3
v sy 2 ‘
Z:YX2 = ap Z:XlAE +ay L_XZ + 8, I:X2X3

u-\- . . 1, ~y 2
EYX3 ap E"\J"\Z. +oa, 3= .(:,,(,,J + dzl—_'_ .‘".3
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Secara umum rumus korelasi dinyatakan oleh :
blEZ le + b2§:_X2Y +.b322‘X2Y

R2 = 5
| =y |
Faktor koreksi ( standard error ) dari regresi multipel a-
dalah = '
‘ A_2
(v -
n - p -1
Sedangkan test signifikan dari régresi fMlultipel :
<2 o -
R n-0n -1
F =
1 - RZ p

Dimanafdérajad kebebasan dariéF adalah n ~ p = 1 dengan
A = 0,05, p menyatakah nomor dari variabel yang independen
dan n bdalah banyaknya data.

Kriteria pengujian tolak H jika F> F
pengu J : > «s N=p-1l,p
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